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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pentingnya model manajemen karakter 

berbasis Teams Games Tournament (TGT) pada materi pembelajaran bola voli tingkat 

MTSN  kota Padang. Dalam kajian ini adalah bagian penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Kajian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif yang mengambarkan pentingnya model manajemen pendidikan karakter 

berbasis Teams Games Tournament (TGT) pada materi pembelajaran bola voli tingkat 

MTsN Kota Padang dikaitkan dengan teori yang relevan. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa TGT dapat membantu dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

seperti kerjasama, disiplin, tanggung jawab, dan sportivitas. Selain itu, TGT juga 

membantu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

memperbaiki keterampilan sosial mereka, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan suportif. Simpulan, model manajemen pendidikan karakter berbasis TGT 

terbukti relevan dan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bola voli di 

tingkat MTsN Kota Padang, sekaligus membentuk karakter siswa yang lebih baik. 

Kata Kunci: Model Manajemen Pendidikan Karakter, Pembelajaran Bola  Voli, Teams 

Games Tournament 

ABSTRACT 

This research analyzes the importance of a character management model based on 

team games tournaments (TGT) in MTSN volleyball learning material at the Padang 

City level. In this study, it is part of research and development (R&D). This study uses 

qualitative descriptive analysis techniques that illustrate the importance of the 

character education management model based on the Teams Games Tournament (TGT) 

in the Padang City MTsN level volleyball learning material linked to relevant theories. 

The discussion results show that TGT can help develop character values such as 

cooperation, discipline, responsibility, and sportsmanship. Apart from that, TGT also 

helps increase student motivation and participation in learning, improve their social 

skills, and create a positive and supportive learning environment. In conclusion, the 

TGT-based character education management model has proven to be relevant and 

helpful in improving the quality of volleyball learning at the MTsN level in Padang City 

and forming better student character. 

Keywords: Character Education Management Model, Team Games Tournament, 

Volleyball Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memungkinkan seseorang untuk mengeksplorasi minat dan 

bakatnya, serta mengasah keterampilan yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan juga berperan dalam pengembangan 

kecerdasan emosional dan sosial. Melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya, 
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seseorang belajar mengelola emosi, berempati, dan berkomunikasi secara efektif. 

Keterampilan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan 

pribadi maupun profesional. Individu yang memiliki kecerdasan emosional dan sosial 

yang baik cenderung lebih mampu membina hubungan yang harmonis dan produktif 

dengan orang lain. 

Pendidikan sebagaimana tercantum dalam UUSPN N0. 20 tahun 2003 adalah 

bahwa “pendidikan bertujuan untuk mencapai berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab”. Dengan kata lain melalui pendidikan akan 

diharapkan tercipta peserta didik yang berkembang potensinya secara maksimal baik 

potensi intelektual (kognitif), afektif (etika, moral, spiritual, sikap, dan pribadi), serta 

psikomotornya sehingga semua potensi tersebut akan mendorong siswa menjadi 

manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 

bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuan peserta didik agar mereka memiliki kekuatan relegius, 

kecerdasan intelektual, berakhlak mulia dan kepribadian baik, mampu pengendalian 

diri, dan memiliki keterampilan untuk dirinya agar mampu berperan dalam keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memegang peranan penting dalam 

membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak untuk menjadi lebih baik, oleh 

karena itu peranan pendidikan seyoyanya mampu mengatasi kemerosotan akhlak yang  

menimpa para pelajar/siswa. Kemerosotan akhlak merupakan suatu bentuk dari 

krisisnya karakter para pelajar/siswa. Krisisnya karakter mencerminkan kegagalan 

sistem pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, sehingga belakangan ini banyak 

keluhan orang tua, pendidik, dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama 

dan sosial, berkenaan dengan ulah perilaku remaja yang sukar dikendalikan, nakal, 

keras kepala, berbuat keonaran, maksiat, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obat 

terlarang, bergaya hidup seperti hippies di Eropa dan Amerika, bahkan melakukan 

pembajakan, pemerkosaan, dan pembunuhan. Persoalan tersebut juga dipengaruhi oleh 

tidak transparannya kepala sekolah dalam mengelola pendidikan, kepemimpinan yang 

otoriter, budaya peningkatan mutu yang tidak ada, proses belajar mengajar yang 

terkesan hanya untuk kepentingan ujian, pengawasan orang tua yang kurang dan 

kurangnya komunikasi antar warga sekolah. Pendidikan karakter menjadi isu utama 

dalam dunia pendidikan saat ini. Pendidikan karakter menjadi hal penting yang harus 

dilaksanakan oleh lembaga pendidikan agar siswa mampu mengambil keputusan 

dengan bijak. Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budipekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

seluruh warga sekolah untuk memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan, 

memelihara apa yang baik. dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter sebagai upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat (Gunawan, 2014; Syafari & Montessori, 2021).  

Peran penting penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah disampaikan 

oleh Lickona, (2012), yang menyatakan bahwa semakin pentingnya penyelenggaraan 
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pendidikan karakter di sekolah karena dewasa ini semakin sedikitnya pendidikan moral 

yang diperoleh anak dari orang tua mereka dan semakin menurunnya pengaruh nilai 

dari tempat ibadah terhadap kehidupan anak. Pendidikan moral yang diberikan orang 

tua kepada anak-anak mereka semakin berkurang sejalan dengan kesibukan dalam 

pekerjaan dan karir mereka. Adapun pengaruh tempat-tempat ibadah dalam pendidikan 

moral atau karakter. Semakin berkurang sejalan dengan semakin berkurangnya peran 

atau kontribusi tempat ibadah dalam kehidupan Masyarakat (Diana, 2020; Yahya & 

Sufitriono, 2020). 

Fungsi dan peranan pendidikan dalam membangun karakter sangat dibutuhkan 

di era globalisasi dan modernisasi. Pendidikan seharusnya berorientasi membangun 

karakter peserta didik. Hal tersebut diperlukan dalam rangka mengembangkan dan 

menguatkan sifat-sifat mulia menjadi tangguh, jujur, berbudi pekerti luhur, bertanggung 

jawab, berdisiplin, dan mandiri namun melihat krisis karakter yang terjadi membuktikan 

bahwa sistem pendidikan belum membentuk sumber daya manusia yang diharapkan. 

Kurang berhasilnya sistem pendidikan membentuk sumber daya manusia yang 

berkarakter tejadi hampir di semua lembaga pendidik baik di negeri maupun swasta. 

Lebih jauh dikatakan bahwa upaya nation and character building yang sesuai dengan 

nilai-nilai budaya bangsa Indonesia terkesan tidak berjalan seperti yang diinginkan. 

Artinya, sekolah belum mengoptimalkan peran budaya sekolah untuk keberhasilan 

pendidikan padahal budaya sekolah mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan 

nation and character building sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. 

Pendidikan memiliki fungsi dan peranan yang sangat luas dan mendalam dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan potensi 

individu secara intelektual dan emosional, tetapi juga berperan penting dalam 

membentuk karakter, keterampilan sosial, dan moral seseorang. Selain itu, pendidikan 

berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya 

masyarakat. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan berkualitas adalah investasi 

yang sangat berharga untuk masa depan individu dan Masyarakat (Rais et al., 2022; 

Syachtiyani & Trisnawati, 2021). 

Manajemen pendidikan karakter telah menjadi salah satu fokus utama dalam 

sistem pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan positif. Dalam konteks ini, pendidikan jasmani, 

termasuk pembelajaran bola voli, memiliki peran penting dalam pengembangan 

karakter siswa. Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran adalah melalui penggunaan pengembangan model 

manajemen pendidikan karakter berbasis Teams Games Tournaments (TGT) untuk 

materi pembelajaran bola Voli. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan 

nilai-nilai moral dan etika yang penting bagi kehidupan siswa, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kerjasama, dan disiplin. Dalam lingkungan sekolah, pendidikan 

karakter dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan akademik dan non-akademik. 

Pembelajaran olahraga, khususnya bola voli, menawarkan banyak peluang untuk 

mengajarkan dan menginternalisasi nilai-nilai karakter tersebut (Amamou et al., 2021). 

Olahraga tim, seperti bola voli, memerlukan kerjasama, komunikasi, dan semangat 

sportivitas yang tinggi, yang semuanya merupakan aspek penting dari pendidikan 

karakter.  Sesuai dengan penelitian Sekarsari, (2023), tentang penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan media Articulate Storyline 

untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa pada materi aksara Jawa di 
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sekolah dasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman terhadap materi budaya penting ini. 

Jadi dapat dikatakan TGT bisa membantu pembelajaran khususnya pembelajaran bola 

voli. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran pada materi pembelajaran bola voli masih belum optimal karena beberapa 

permasalahan yakni: Mata pelajaran olahraga pada materi voli sering disepelekan di 

sekolah; Peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran olahraga pada materi voli 

tidak terlalu penting; dalam pelaksanaan pembelajaran olahraga guru rata-rata masih 

menggunakan gaya bercerita dengan metode ceramah; sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh Mulyk et al., (2024),  dengan judul pengaruh olahraga 

bola voli dan pariwisata olahraga dan kesehatan terhadap kondisi fisik, mental, dan 

sosial anak sekolah dan mahasiswa. Artikel tersebut menyoroti pentingnya olahraga 

dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan, serta bagaimana 

aktivitas tersebut dapat memengaruhi motivasi dan partisipasi dalam kegiatan fisik. 

Selain itu, artikel juga menekankan perlunya pendekatan baru dalam pendidikan 

jasmani yang memperhatikan karakteristik individu dan memotivasi positif dalam kelas-

kelas pendidikan jasmani. Selain itu, peneliian yang dilakukan (Jariono et al., 2024).  

Model Manajemen Pendidikan Karakter berbasis Teams Games Tournament 

(TGT) memiliki pentingnya tersendiri dalam materi pembelajaran bola voli tingkat 

MTsN Kota Padang. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

siswa dalam bermain bola voli, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter seperti 

kerjasama, disiplin, tanggung jawab, dan sportivitas. Melalui kompetisi yang sehat dan 

terstruktur, siswa diajak untuk bekerja sama dalam tim, menghargai peran masing-

masing, dan berupaya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan 

karakter, TGT membantu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

kompetitif secara positif, yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan partisipatif. 

Model ini juga mendorong interaksi sosial yang lebih baik di antara siswa, membantu 

mereka dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. (Barba-

Martín et al., 2020) 

Implementasi TGT dalam pembelajaran bola voli di MTsN Kota Padang 

bertujuan untuk menjawab tantangan dalam pendidikan karakter, dengan menyediakan 

kerangka kerja yang jelas untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan 

olahraga. Model ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, memperkuat interaksi sosial, dan pada akhirnya membentuk karakter 

siswa yang lebih baik. Kajian dari penelitian ini adalah bagian dari penelitian 

pengembangan. Pengembangan model manajemen pendidikan karakter berbasis Team 

Games Tournaments (TGT) pada materi pembelajaran bola voli adalah pendekatan yang 

inovatif untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan olahraga. Model 

ini menggabungkan elemen kompetisi, kerja sama tim, dan pembelajaran berbasis 

permainan untuk membentuk karakter siswa.  

 

KAJIAN TEORI  

Manajemen pendidikan karakter telah menjadi salah satu fokus utama dalam 

sistem pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan positif. Dalam konteks ini, pendidikan jasmani, 

termasuk pembelajaran bola voli, memiliki peran penting dalam pengembangan 

karakter siswa. Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengintegrasikan pendidikan 
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karakter dalam pembelajaran adalah melalui penggunaan pengembangan model 

manajemen pendidikan karakter berbasis Teams Games Tournaments (TGT) untuk 

materi pembelajaran bola Voli. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan 

nilai-nilai moral dan etika yang penting bagi kehidupan siswa, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kerjasama, dan disiplin. Dalam lingkungan sekolah, pendidikan 

karakter dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan akademik dan non-akademik. 

Pembelajaran olahraga, khususnya bola voli, menawarkan banyak peluang untuk 

mengajarkan dan menginternalisasi nilai-nilai karakter tersebut. Olahraga tim, seperti 

bola voli, memerlukan kerjasama, komunikasi, dan semangat sportivitas yang tinggi, 

yang semuanya merupakan aspek penting dari pendidikan karakter.  Sesuai dengan 

penelitian Sekarsari, (2023), tentang penggunaan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dengan media Articulate Storyline untuk meningkatkan hasil belajar 

dan minat belajar siswa pada materi aksara Jawa di sekolah dasar. 

Model Manajemen Pendidikan Karakter berbasis Teams Games Tournament 

(TGT) memiliki pentingnya tersendiri dalam materi pembelajaran bola voli tingkat 

MTsN Kota Padang. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

siswa dalam bermain bola voli, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter seperti 

kerjasama, disiplin, tanggung jawab, dan sportivitas. Melalui kompetisi yang sehat dan 

terstruktur, siswa diajak untuk bekerja sama dalam tim, menghargai peran masing-

masing, dan berupaya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan 

karakter, TGT membantu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

kompetitif secara positif, yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan partisipatif. 

Model ini juga mendorong interaksi sosial yang lebih baik di antara siswa, membantu 

mereka dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam kajian ini adalah bagian penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Kajian ini memiliki peran penting dalam dalam mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada untuk Pendidikan. 

Metode penelitian dan pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sehingga 

didapat metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, dan diuji 

keefektifan dan kelayakannya. Berdasarkan penelitian dan pengembangan ADDIE 

model penelitian pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE dengan lima tahap yaitu (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif yang mengambarkan pentingnya model manajemen pendidikan karakter 

berbasis Teams Games Tournament (TGT) pada materi pembelajaran bola voli tingkat 

MTsN  Kota Padang dikaitkan dengan teori yang relevan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, yang bertujuan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki moral dan etika yang baik. Di MTsN Kota 

Padang, upaya untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam berbagai mata 

pelajaran terus dilakukan, termasuk dalam pembelajaran olahraga. Bola voli adalah 

salah satu olahraga yang diajarkan di tingkat MTsN, yang selain meningkatkan 
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kebugaran fisik, juga memiliki potensi besar dalam pengembangan karakter siswa. 

Namun, seringkali pembelajaran bola voli hanya berfokus pada penguasaan teknik dan 

strategi bermain, tanpa memperhatikan aspek-aspek karakter yang dapat dikembangkan 

melalui olahraga ini. Teams Games Tournament (TGT) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang menggabungkan unsur permainan dan kompetisi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. Kata karakter memiliki 

pengertian yang beragam ada yang menyamakan dengan watak, ada yang menganggap 

sifat atau juga kepribadian. “character” yang artinya is personality evaluated, and 

personality is character devaluated watak atau karakter adalah kepribadian yang dinilai 

atau berkenaan dengan norma-norma (Septiana & Rosmiati, 2023). Kretschmer 

menjelaskan karakter adalah keseluruhan totalitas kemungkinan-kemungkinan bereaksi 

secara emosional dan volisional seseorang, yang terbentuk selama hidupnya oleh unsur-

unsur dari dalam (dasar, keturunan, faktor-faktor endogen) dan unsur-unsur dari luar 

(pendidikan, dan pengalaman, faktor eksogen) (Janah, 2020). Karakter adalah kumpulan 

tata nilai yang menuju suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 

ditampilkan (Fitriani, 2022) 

Seseorang dapat dikatakan berkarakter bila seseorang tersebut perilakunya 

sesuai dengan kaidah moral. Terkait dengan pendidikan karakter Doni A Koesoema 

yang dikutip Iis, (2022),  menjelaskan ada dua paradigma dasar pendidikan karakter 

pertama, memandang pendidikan karakter dalam cakupan pemahaman moral yang 

sifatnya lebih sempit, kedua, melihat pendidikan dari sudut pandang Pemahaman isu-isu 

moral yang lebih luas. Pandangan ini memandang pendidikan karakter sebagai sebuah 

pedagogik, menempatkan individu yang terlibat dalam dunia pendidikan sebagai pelaku 

utama dalam pengembangan karakter. Dalam penelitian ini pendidikan karakter lebih 

dekat dengan paradigma yang kedua dimana pendidikan karakter sebagai proses 

pendidikan dan pembelajaran yang mengutamakan siswa sebagai agen perubahan 

karakter menuju good character dalam kehidupan dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sendiri dan bermasyarakat dengan nilai-nilai moral yang baik. 

Aryani & Wilyanita, (2022), mengatakan pendidikan karakter adalah usaha 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang positif kepada lingkungannya. Jadi, pendidikan karakter adalah pendidikan yang 

berupaya dengan sengaja untuk mengembangkan kemampuan siswa yang terkait dengan 

penalaran moral, tindakan moral, sopan santun, berperilaku yang baik, pengembangan 

kognitif, intelektual, kritis, yang sesuai serta dapat diterima dalam kehidupan sosial.  

Mulyasa, (2011), mengatakan pendidikan karakter pada tingkat satuan 

pendidikan mengarah pada pembentukan budaya Madrasah/ madrasah, yaitu nilai-nilai 

yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang 

dipraktikkan oleh semua warga Madrasah/madrasah dan Masyarakat sekitarnya. Budaya 

Madrasah/madrasah merupakan ciri khaskarakter atau watak dan citra 

Madrasah/madrasah tersebut dimata masyarakat luas. Ciri pendidikan karakter: 

Pembentukan dan pengembangan potensi, yang mana pendidikan karakter berfungsi 

membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau warga negara Indonesia agar 

berpikiran bauk, berhati baik dan berperrilaku baik sesuai dengan falsafah hidup 

Pancasila; Perbaikan dan penguatan, yang mana pendidikan karakter berfungsi 

memperbaiki karakter negatif manusia dan warga negara Indonesia dan memperkuat 

peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi 

dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga negara 
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menuju bangsa yang berkarakter, maju mandiri dan Sejahtera; Penyaring, yang mana 

pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring 

nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia dan warga 

negara Indonesia agar menjadi bangsa yang bermartabat (Efendi & Ningsih, 2022)  

Kata managemen tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

kata manajemen, yang berarti pengelolaan (Usman, 2022). Manajemen adalah suatu 

proses yang berbeda yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, 

dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan dengan 

memanfaatkan manusia dan sumber daya lainnya. Maya & Lesmana, (2018), 

mengatakan manajemen secara bahasa (etimologi) berasal dari kata kerja “to 

manage”yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani, 

mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan dan memimpin. Kata 

“Management” berasal dari bahasa latin “mono” yang berarti tangan, kemudian menjadi 

“manus” berarti bekerja berkali-kali. Sedangkan menurut istilah (terminologi) terdapat 

banyak pendapat mengenai pengertian manajemen.  

Menurut George R. Terry: Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri 

atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian 

untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya 

lainnya (Terry, 2021). Dari pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

manajemen merupakan sebuah proses kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan dan ditentukan 

sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 

Jadi, manajemen pendidikan karakter ialah sebuah proses kegiatan yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang telah 

ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien dalam aplikasi pendidikan karakter. Muzayanah, (2014), mengatakan 

manajemen pendidikan karakter yang efektif jika terintegrasi dalam manajemen 

Madrasah, khususnya manajemen berbasis Madrasah. Dengan kata lain, pendidikan 

karakter di Madrasah juga sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan 

Madrasah. Pendidikan karakter di Madrasah juga sangat terkait dengan manajemen atau 

pengelolaan Madrasah. Pembelajaran materi bola voli dikembangkan dengan TGT, 

bahwa TGT adalah siswa dibagi ke dalam tim-tim kecil dan berkompetisi dalam 

turnamen yang dirancang untuk mendorong kerjasama, komunikasi, dan pengembangan 

keterampilan sosial. Implementasi TGT dalam pembelajaran bola voli di MTsN Kota 

Padang bertujuan untuk menjawab tantangan dalam pendidikan karakter, dengan 

menyediakan kerangka kerja yang jelas untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

dalam kegiatan olahraga. Bola voli adalah suatu permainan yang menggunakan bola 

untuk dipantulkan (di-volley) di udara hilir mudik di atas net (jaring), dengan maksud 

dapat menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan dalam rangka mencari 

kemenangan. “Mem-volley atau memantulkan bola ke udara dapat mempergunakan 

seluruh anggota atau bagian tubuh dari ujung kaki sampai kepala dengan pantulan 

sempurna” (Yusmar, 2017). Sedangkan menurut Putri, (2018) permainan bola voli 

adalah salah satu permainan yang dalam memainkan bola dengan tempo cepat sehingga 

waktu dalam mempermainkan bola sangat terbatas dan penguasaan teknik dasar yang 

sempurna akan mengurangi kesalahan teknik yang lebih besar. Maka dari ini penekanan 

teknik pada masing- masing indivudu sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas diri individu Model ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, memperkuat interaksi sosial, dan pada akhirnya membentuk 
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karakter siswa yang lebih baik. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk 

karakter yang baik kepada peserta didik (siswa). Karakter tersebut menyangkut unsur 

nilai-nilai moral, tindakan moral, kepribadian moral, emosi moral, penalaran moral, 

identitas moral, dan karakteristik dasar dalam memberikan respon terkait dengan 

moralitas seseorang yang harus dimiliki siswa dan kemudian mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Inti dari model pembelajaran TGT adalah menggabungkan 

kelompok belajar dan kompetisi tim yang merupakan versi sederhana dari “Turnamen-

permainan-tim” pada umumnya. Model ini menggabungkan kelompok belajar dan 

kompetisi tim, yang bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam 

fakta,konsep, dan keterampilan.  

Menurut Merti, (2020) TGT adalah model pembelajaran yang mengatur kelas 

ke dalam kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik dengan masing-masing kelompok 

punya anggota dari semua tingkat prestasi. Sementara itu,  Az-Zahra et al., (2023), TGT 

sebagai salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terbentuk ke dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 hingga 6 orang yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin, suku, dan ras yang berbeda. Teams Games Tournament (TGT) adalah tipe 

model kooperatif yang menitikberatkan permainan dan turnamen untuk mencapai 

ketuntasan belajar (Lestari, 2018). Teams Games Tournament sebagai model 

pembelajaran kooperatif, dengan model ini peserta didik memainkan permainan dengan 

anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka. 

Sebagaimana Avissena & Hidayat, (2020), menjelaskan bahwa model pembelajaran 

TGT adalah strategi pembelajaran kooperatif yang membantu peserta didik membahas 

dan menguasai materi pelajaran secara berkelompok. 

 

Presentasi di kelas (klasikal) 

Tahap awal pada pembelajaran TGT yaitu presentasi di dalam kelas. Pada 

tahap ini guru memberikan pengajaran atau penjelasan kepada peserta didik secara 

langsung atau klasikal seperti ceramah, tanya- jawab (diskusi), ataupun menugaskan 

peserta didik untuk memperdalam, mengulas, dan mempelajari materi secara kooperatif 

Pada saat penyajian kelas ini, peserta didik harus benar-benar memperhatikan dan 

memahami materi yang disampaikan guru, karenakan membantu peserta didik bekerja 

lebih baik pada saat kinerja kelompok. 

 

Kerja tim/kelompok (team) 

Tahap berikutnya setelah presentasi kelas yaitu kerja tim/kelompok. Pada tahap 

ini pertama yang harus dilakukan adalah pembentukan tim/kelompok. Peserta didik 

dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. Kelompok yang 

heterogen yaitu kelompok yang berbeda jenis kelamin, ras/suku, agama, dan berbeda 

kemampuan akademik. Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik. 

Setelah tim/kelompok terbentuk, guru memberikan tugas yang harus dikerjakan oleh 

semua anggota kelompok. Hal yang paling penting pada tahap ini adalah kerja sama 

semua anggota tim/kelompok. Jika ada anggota tim/kelompok yang belum menguasai 

materi pembelajaran, tugas anggota yang lain adalah membantu agar anggota yang 

belum bisa tersebut mampu menguasai materi pembelajaran. Penentuan kelompok yang 

heterogen dapat diikuti dengan langkah- langkah berikut: membuat daftar prestasi 

akademik; membatasi jumlah anggota setiap tim 4-6 peserta didik; memberi nomor 

kepada peserta didik mulai dari yang paling atas (misalnya 1,2,3, dst); membentuk tim 

heterogen (jenis kelamin, etnis, dan agama  
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Permainan/games Tahap selanjutnya adalah permainan/games.  

Games terdiri atas pertanyaan- pertanyaan yang kontennya relevan dan 

dirancang untuk menguji kemampuan dan keterampilan peserta didik yang diperolehnya 

dari presentasi di kelas dan pelaksanaan tugas kerja tim. Sebelum dilakukan permainan 

harus dibentuk kelompok bermain yang anggotanya berbeda dari tim/kelompok. 

Menempatkan peserta didik dari tim/kelompok yang berbeda dengan kemampuan 

homogen atau setara untuk memainkan game atau permainan akademik. 

 

Tournament 

 Tahap selanjutnya yaitu diadakan tournament. Tournament diikuti oleh 

perwakilan satu orang peserta didik dari setiap tim/kelompok yang mempunyai 

kemampuan yang setara (homogen). Setelah penentuan kelompok selesai, peserta didik 

duduk di meja turnamen yang disediakan. Berikut adalah langkah-langkah turnamen 

dalam TGT: menyiapkan lembar soal dan lembar jawaban yang telah diberikan nomor; 

meletakkan kembali soal dan jawaban di atas meja turnamen; menentukan pembaca soal 

pemain dan penantang; pemain 1 mengambil nomor soal dan memberikannya kepada 

pembaca soal; pembaca soal mengambil soal sesuai dengan nomor yang sudah ada; 

pemain 1 wajib membaca soal, jika pemain 1 tidak dapat menjawab soal maka pemain 

yang lain dapat menjawab soal; petugas yang membaca soal mengambil nomor dan 

menjadi pemain1selalu digilirkan agar semua anggota tim mendapatkan tugas yang 

sama; h. jika salah satu pemain dapat menjawab soal dengan benar, maka kartu soal 

akan  diambil oleh penjawab soal, namun jika para pemain tidak dapat menjawab soal 

maka kartu soal dibiarkan saja. 

 

Rekognisi tim 

Tim yang mendapat nilai tertinggi pada permainan yaitu tim yang paling 

banyak menjawab benar pertanyaan-pertanyaan selama permainan berlangsung 

mendapatkan reinforcement atau penghargaan berupa hadiah dan pujian dari guru. 

Penghitungan skor dengan melihat seberapa banyak peserta didik yang dapat 

mengumpulkan kartu soal dari pemain yang telah dilakukan. Penjumlahan skor 

dilakukan bersama kelompok heterogen semua perwakilan kelompok bergabung 

bersama dengan kelompok heterogen menjumlahkan skor tim yang diperoleh dari 

permainan. Jadi dapat disimpulkan model yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah model manajemen pendidikan karakter berbasis Team Games Tournaments 

(TGT) yang dikembangkan dengan menggabungkan model tersebut.  

 

SIMPULAN  

Model manajemen pendidikan karakter berbasis Teams Games Tournament 

(TGT) yang dikembangkan untuk digunakan para guru dalam melaksanakan pendidikan 

karakter kepada peserta didik tingkat MTsN Kota Padang, dengan mampu membentuk 

karakter anak menjadi karakter kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament  (TGT) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan dan melibatkan aktivitas seluruh 

peserta didik tanpa adanya perbedaan status.  
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